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Abstract. Red chili is a high economic and strategic commodity in North Sumatra. High price fluctuations cause 

losses for producers and consumers due to rapid price changes, so a fast flow of information is needed. The 

existence of a large price difference between the price of red chili producers and consumer prices indicates that 

the volatility of red chili prices is due to differences in distribution costs. The purpose of this study is to analyze 

the volatility of red chili prices, analyze the integration of the red chili market and analyze the transmission of red 

chili prices. The analysis method used in this study uses the ARCH / GARCH method to analyze the volatility of 

red chili prices, the VECM (Vector Error Correction Model) method to analyze the integration of the red chili 

market, and the AECM (Asymmetric Error Correction Model) to analyze the transmission of red chili prices in 

North Sumatra Province. The results of this study are low producer and consumer prices due to low producer and 

consumer price volatility. In the short term, there are several levels of market prices that are not integrated, but 

in the long term, there is integration between producer and wholesale markets. The producer price of red chili is 

directly transmitted to the consumer price of red chili in North Sumatra Province in the long run. On the other 

hand, wholesale and consumer prices of red chili are directly transmitted to producer prices in the short run. 

Keywords: market integration; price transmission; red chili pepper; volatility  

Abstrak. Cabai merah merupakan komoditas ekonomi tinggi dan strategis di Sumatera Utara. Fluktuasi harga 

yang tinggi menimbulkan kerugian bagi produsen dan konsumen karena perubahan harga yang cepat, sehingga 

diperlukan arus informasi yang cepat. Adanya selisih harga yang besar antara harga cabai merah produsen dan 

harga konsumen menunjukkan bahwa volatilitas harga cabai merah disebabkan perbedaan biaya distribusi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis volatilitas harga cabai merah, menganalisis integrasi pasar cabai merah dan 

menganalisis transmisi harga cabai merah. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode ARCH/GARCH untuk menganalisis volatilitas harga cabai merah, metode VECM (Vector Error 

Correction Model) untuk menganalisis integrasi pasar cabai merah, dan AECM (Asymmetric Error Correction 

Model) untuk menganalisis transmisi harga cabai merah di Provinsi Sumatera Utara. Hasil Penelitian menunjukkan 

harga produsen dan konsumen rendah karena volatilitas harga produsen dan konsumen rendah. Dalam jangka 

pendek, ada beberapa tingkat harga pasar yang tidak terintegrasi, tetapi dalam jangka panjang terjadi integrasi 

antara pasar produsen dan grosir. Harga produsen cabai merah ditransmisikan langsung ke harga konsumen cabai 

merah di Provinsi Sumatera Utara dalam jangka panjang. Di sisi lain, harga grosir dan konsumen cabai merah 

ditransmisikan langsung ke harga produsen dalam jangka pendek. 

Kata kunci: cabai merah; integrasi pasar; transmisi harga; volatilitas 

 

PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsiccum annum. L) 

merupakan tanaman hortikultura yang 

mempunyai harga sangat berfluktuasi. 

Apabila harga mellonj lak akan be lrdampak 

pada daya belli masyarakat dan j luga 

melnimbulkan kelre lsahan bagi petani sehingga 

sulit memperoleh harga yang pasti terhadap 

harga cabai. Harga cabai yang tinggi 

melmbelrikan ke luntungan yang tinggi pula 

bagi peltani (Nauly, 2017). Pelrmintaan cabai 

celndelrung stabil melski harganya sangat 

flluktuatifl di Indonelsia sellama 2010-2020,, 

yang meningkat di tingkat produsen rata-rata 

12,12 % per tahun dan tingkat konsumen 

sebesar 13, 66 % delngan konsumsi rata-rata 

selbelsar 3.29 kg/kapita/tahun (Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian (Pusdatin), 2020)  

Sumatera Utara merupakan salah satu 

produsen cabai merah terbesar di Indonesia 

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022), 

sehingga permasalahan mengenai fluktuasi 

harga sangat penting dan perlu untuk diteliti. 

Sumatelra Utara me lmiliki masalah harga 
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komoditas cabai dalam kurun waktu tahun 

2010-2020 , harga cabai merah meningkat 

pesat di tingkat produsen dengan rata-rata 

12,12% per tahun dan di tingkat konsumen 

sebesar 13,66%.  Petani juga memperoleh 

keuntungan besar dari harga cabai yang 

tinggi, yang biasanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman sayuran 

lainnya, dan telrdapat pelrbeldaan harga cabai 

melnurut wilayah dan tingkat petani, 

pedagang grosir dan pedagang eceran.  

Kelnaikan harga telrutama dipe lngaruhi olelh 

musim paneln dan tanam, pelngaruh iklim dan 

cuaca, dan belrkaitan delngan pelmasaran dan 

produseln lelbih relndah. Inf lormasi telntang 

flluktuasi harga dan pe lrbeldaan dari flakta 

bahwa pelrubahan harga di satu pasar 

selbagian ditransmisikan ke l harga pasar lain  

(BPS Sumatera Utara, 2022). Belbelrapa flaktor 

yang melmelngaruhi fluktuasi harga cabai 

merah diantaranya flaktor angkutan, 

relndahnya daya tahan cabai, dan daya be lli 

masyarakat relndah (Palar et al., 2016). 

FLluktuasi harga cabai te lrj ladi karelna produksi 

cabai belrsiflat musiman, f laktor huj lan, biaya 

produksi, dan panj langnya saluran distribusi 

(Farid & Subekti, 2012). Pada waktu-waktu 

telrtelntu dalam seltahun (musim hujlan dan  

pelrayaan hari belsar/libur), harga cabai 

biasanya naik taj lam yang be lrdampak pada 

infllasi(Saptana & Ar-Rozi, 2012). 

Panj langnya rantai pasok j luga bisa 

melnimbulkan banyak kelrugian bagi petani 

ketika memasarkan cabai merah selhingga 

harga cabai mellambung tinggi (Wijaya & 

Sutapa, 2013).Harga yang f lluktuatif l 

melmbuat peltani kelsulitan me lndapatkan 

harga j lual dan pelndapatan  saat pane ln raya 

(Elvina et al., 2017).  

Hubungan lembaga pemasaran cabai 

merah berkaitan satu dengan yang lainnya, 

dan prosesnya dari petani diteruskan ke 

pedagang grosir, dan sampai ke konsumen 

akhir  (Muhammad, 2014). Kaitan antara 

lembaga pemasaran cabai merah untuk 

melngeltahui selbelrapa celpat prose ls 

pelnyelsuaian pelrubahan harga di tingkat 

petani sampai dengan konsumeln, sehingga 

setiap lembaga pemasaran dapat 

melngidelntiflikasi adanya kelkuatan pasar pada 

tingkat lembaga pemasaran yang lelbih tinggi, 

sehingga dapat mengakibatkan fluktuasi 

harga cabai merah (Sukmawati, 2017). 

FLluktuasi harga dise lbabkan ole lh 

keltidakstabilan pelnawaran dan pe lrmintaan, 

yang ditandai de lngan kurangnya 

kelselimbangan lembaga pemasaran. Selmakin 

tinggi volatilitas yang dilaporkan, selmakin 

banyak risiko yang harus ditanggung 

produseln dan peldagang. 

Industri yang menggunakan bahan baku 

cabai merah tidak mengalami fluktuasi harga 

terhadap pemasaran produknya misalnya  

produk saos, belrbelda delngan kondisi 

selbelnarnya di industri, dimana bahan baku 

cabai melrah selring melngalami flluktuasi 

harga yang belsar dan tidak dapat dipreldiksi 

akibat tidak selimbangnya pelnawaran dan 

pelrmintaan konsumeln akan cabai melrah  

(Sukmawati et al., 2016) . Pelrubahan harga 

cabai melrah dalam satu tahun baik pada 

tingkat pasar induk maupun pasar lokal bisa 

melncapai 100% bahkan lelbih (Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian (Pusdatin), 

2020). Pelrubahan harga cabai melrah di 

tingkat konsumeln selbaiknya diikuti delngan 

pelrubahan harga di tingkat produseln agar 

tidak melrugikan pelmasar yang telrlibat dalam 

pelmasaran cabai melrah (Setiawan et al., 

2018).  

Efisiensi pemasaran adalah 
berlangsungnya proses pemasaran cabai merah 

secara efisien (Saputra et al., 2021). Analisis 

intelgrasi pasar melrupakan salah satu 

parameltelr untuk melnilai elflisielnsi pe lmasaran. 

Pasar telrintelgrasi apabila pe lrubahan harga di 

suatu pasar akan diwuj ludkan dalam relspon 

yang sama di pasar lainnya (ELliyatiningsih & 

Mayasari, 2019). Intelgrasi pasar dapat 

dibeldakan melnj ladi dua belrdasarkan 

hubungan pasar yaitu untuk melnj ladi pasar 

spasial dan pasar ve lrtikal (Widadiel & 

Sutanto, 2012). Suatu pasar dapat dikatakan 

telrintelgrasi delngan baik j lika harga suatu age ln 

pelmasaran dapat diubah untuk age ln 

pelmasaran lain dalam rantai pe lmasaran 

(Carolina & Mulatsih, 2016). JLika flluktuasi 

dan keltidakpastian harga dan pasar di masa 
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yang akan datang selmakin tinggi maka akan 

melrugikan pe ltani, peldagang dan stake l holde lr 

yang belrkaitan dalam pelmasaran cabai melrah 

di Provinsi Sumatelra Utara.  Tujuan 

penelitian ini adalah melnganalisis volatilitas 

harga cabai melrah, me lnganalisis intelgrasi 

pasar cabai melrah dan me lnganalisis transmisi 

harga cabai melrah pada produse ln, peldagang 

belsar dan konsumeln di Provinsi Sumate lra 

Utara. 

ME LTODEL  

Meltodel Lo lokasi penelitian di Provinsi 

Sumatera Utara, karena Sumatera Utara 

merupakan salah satu Provinsi Sumatera 

Utara merupakan salah satu produsen cabai 

merah terbesar di Indonesia (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2022). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder berupa data harga 

cabai merah tingkat produsen, harga tingkat 

grosir, harga tingkat eceran, harga tingkat 

konsumen dari tahun 2018-2022. Metode 

pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian 

ini adalah meltodel ARCH/GARCH untuk 

melnganalisis volatilitas harga cabai me lrah, 

meltodel VELCM (Velctor E Lrror Correlction 

Modell) untuk melnganalisis inte lgrasi pasar 

cabai melrah, dan ELCM (ELrror Correlction 

Modell) untuk melnganalisis transmisi harga 

cabai melrah di Provinsi Sumatelra Utara. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder yang diperoleh dari 

harga produsen, harga grosir dan harga 

konsumen cabai merah di Provinsi Sumatera 

Utara.  

Analisis Volatilitas Harga Cabai Me lrah 

delngan Meltodel ARCH/GARCH 

Pelndelkatan ARCH/GARCH adalah 

pelndelkatan yang selsuai untuk volatilitas 

harga cabai melrah (Sumaryanto, 2016) 

1. Ujli Stasionelr Data delngan Ujli ADFL 

(Augmelnteld Dickely FLullelr Telst)  

Pelnguj lian stasionelr untuk mellihat konsistelnsi 

pelrgelrakan data timel selriels selrta melncelgah 

telrj ladinya spurious relgrelssion. Uj li stasionelr 

melnggunakan Augme lnteld Dicky FLullelr Telst 

(ADFL) (B. JLuanda & JLunaidi, 2012). 

2. Pelndugaan Modell ARIMA  

Pelndugaan modell Autorelgrelssivel Intelgrateld 

Moving Avelragel (ARIMA) belrdasarkan 

collelrogram  

3. Pelngujlian Kelbelradaan ARCH  

Pelnguj lian kelbelradaan ARCH dilakukan 

seltellah melnelmukan be lntuk ARIMA telrbaik, 

yakni melngidelntiflikasi elksistelnsi ARCH 

pada relsidual ARIMA delngan melnggunakan 

uj li Lagrangel Multiplielr atau ARCH-LM.  

4. Pelndugaan Modell ARCH-GARCH  

Pelndugaan modell ARCH-GARCH dilakukan 

seltellah modell ARIMA telrpilih belrdasarkan 

nilai AIC dan SC telrkelcil. 

5. Pelmilihan Modell ARCH-GARCH  

Modell ARCH-GARCH telrpilih delngan 

melnguj li apakah pada modell telrselbut tidak 

ada unsur ARCH elrror atau tidak de lngan uj li 

ARCH-LM. Modell GARCH telrselbut tellah 

belbas dari unsur helte lroskeldastisitas dilihat 

dari nilai probabilitas nilai probability > dari 

tarafl nyata 5%.. Volatilitas bisa dikeltahui 

delngan mellihat delngan nilai α1 + β1. Nilai α 

adalah nilai ARCH seldangkan nilai β adalah 

nilai GARCH. Belrdasarkan nilai α1 + β1, 

volatilitas dapat dikatelgorikan j lika α1 + β1 = 

1 volatilitasnya adalah tinggi, α1 + β11 

volatilitas sangat tinggi (Piot-Lepetit, 2011).  

Analisis Intelgrasi Pasar Cabai Me lrah 

delngan Meltodel VELCM 

Tahapan Uj li VELCM dalam me lnganalisis 

Inte lgrasi pasar selbagai belrikut : 

1. Ujli Stasionelritas (Unit Root Telst)  

2. Panjlang Lag Optimal  

3. Ujli Stabilitas VAR  

Uj li stabilitas VAR dilakukan delngan 

melnghitung akar-akar dari flungsi polinomial. 

JLika selmua flungsi polinomial telrselbut belrada 

di dalam unit circlel j lika nilai absolutmya < 1 

maka modell VAR telrselbut dianggap stabil 

selhingga IRFL dan FLorelcast ELrror Variance l 
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Delcomposition (FLELVD) yang dihasilkan 

dianggap valid. 

4. Ujli kointelgrasi  

5. Ujli Velctor Autorelgrelssion (VAR) 

Uj li VAR melrupakan salah satu meltode l 

timel selriels yang selring digunakan dalam 

pelnellitian telrutama dalam bidang elkonomi. 

Kelunggulan dari uj li VAR ini adalah mode ll 

yang seldelrhana dan tidak pelrlu melmbeldakan 

mana variabell yang elndogeln dan elksogeln. 

6. Ujli Kausalitas 

 

7. Analisis Impulsel Relsponsel FLunction 

(IRFL) 

 IRFL belrtuj luan untuk melngisolasi suatu 

guncangan agar lelbih spelsiflik yang artinya 

suatu variabell dapat dipelngaruhi olelh shock 

atau guncangan telrtelntu. Apabila suatu 

variabell tidak dapat dipelngaruhi olelh shock, 

maka shock spelsiflik telrselbut tidak dapat 

dikeltahui mellainkan shock selcara umum. 

8. Analisis Variancel Delcomposition 

 Analisis variance l delcompositions untuk 

mellihat dinamika jlangka pelndelk pasar cabai 

melrah dan melnunj lukkan proporsi pelrgelrakan  

Analisis Transmisi Harga Cabai Melrah 

delngan Meltodel AELCM 

 Modell AELCM, keltidakselimbangan 

j langka pelndelk akan dikorelksi delngan 

melmasukkan pelnye lsuaian atas korelksi 

keltidakselimbangan j langka pelndelk melnuj lu 

kelselimbangan j langka panj lang  (Kusumah, 

2018). 

1. Ujli akar unit  

2. Pelnelntuan Lag (Ordo) Optimal 

Pelnelntuan lag optimal belrtuj luan untuk 

mellihat selbelrapa lama suatu variabell belrelaksi 

telrhadap variabell lainnya dan melnghindari 

kelmungkinan autokorellasi relsidual pada 

sistelm VAR (Firdaus, 2012).   

3. Ujli Kointelgrasi 

4. Ujli Kausalitas  

Uj li Kausalitas belrtuj luan untuk 

melnelntukan hubungan dua arah (selbab – 

akibat) antar variabell dalam sistelm VAR. Uj li 

kausalitas dalam pelne llitian ini melnggunakan 

uj li Grangelr. Kritelria pelnguj lian signiflikan 

j lika nilai FL hitung > FL tabell. 

5. Analisis ELrror Correlction Modell 

Modell ELrror Correlction Modell (ELCM) 

delngan mellihat transmisi harga dalam j langka 

pelndelk  

HASIL DAN PE LMBAHASAN   

Volatilitas Harga Cabai Me lrah Di Provinsi 

Sumatelra Utara 

1) Ujli Stasionelritas 

Uj li Stasionelritas (unit root telst) digunakan 

untuk analisis volatilitas, intelgrasi pasar 

dan transmisi harga cabai melrah di 

Provinsi Sumatelra Utara.

Tabell 1. Hasil ujli stasionelritas harga cabai melrah di tingkat produseln, grosir dan konsumeln 

Lelvell 

ELquation Te lst 

(Tre ln Dan 

Inte lrselp) 

ADF L Stat Critical Valuel Prob. 

 

Harga 

Produse ln 

Le lve ll -3.727426 

1 % -3.550396 

0.0061 5 % -2.913549 

10 % -2.594521 

Harga 

Konsume ln 

Le lve ll 

 
-3.581173 

1 % -3.548208 

0.0091 5 % -2.912631 

10 % -2.594027 

Keltelrangan: *) Stasionelr pada tarafl kelpelrcayaan 5% 

Sumbelr: Data selkundelr (diolah)
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Belrdasarkan hasil telrselbut maka data 

yang digunakan untuk melngesti lmasi modell 

ARIMA dan ARCH GARCH adalah data 

pada le lvell tanpa pelrlu mellakukan dif lelrelnsi. 

Pelmilihan modell ARIMA telrbaik dilakukan 

belrdasarkan kritelria nilai AIC dan SC telrkelcil 

selrta Adj l.R2 telrbelsar.  

 

 

2) Ujli Arima 

Modell yang diusulkan ialah 

ARIMA(1,3). Pada data harga cabai melrah di 

tingkat konsumeln, ACFL dan PACFLnya 

melmiliki pola diels down, seldangkan modell 

yang diusulkan ialah ARIMA(1,1) Belrikut 

hasil pelrbandingan modell ARIMA dapat 

dilihat pada Tabell 2. 

Tabell 2. Modell ARIMA te lrbaik pada harga cabai me lrah tingkat produseln dan konsumeln 

Variabe ll  ARIMA R-Square ld AIC SC 

Harga Produseln ARIMA (1,3) 0.652 20.78 20.92 

Harga Konsumeln ARIMA (1,1) 0.545 21.50 21.64 

Tabell 2, telrdapat hasil elstimasi modell 

ARIMA yang diusulkan. Melnurut (B. Juanda 

& Junaidi, 2012), modell yang layak 

didasarkan pada koelflisieln deltelrminasi (R-

Squareld) yang lelbih belsar dan kritelria AIC 

dan SC kelcil, selrta koelflisieln modell harus 

signiflikan selcara statistik. Belrdasarkan 

elvaluasi modell, maka modell ARIMA yang 

dipilih untuk harga di tingkat produseln adalah 

ARIMA (1,3) dan konsumeln adalah ARIMA 

(1,1). 

3) Idelntiflikasi ELflelk Arch 

Modell yang telrdeltelksi telrdapat 

heltelroske ldastisitas ditelntukan dari nilai 

probabilitasnya melmiliki nilai kurang dari 

tarafl nyata lima pelrseln (B. dan J. Juanda, 

2012). Idelntiflikasi elflelk Arch dapat dilihat 

pada Tabell 3.  

Tabell 3. Hasil ujli elflelk Arch  
Variabe ll  Probability Ada/Tidak E Lf lelk Arch 

Harga Produseln 0.0032 Ada 

Harga Konsumeln 0.0115 Ada 

Tabell 3  me lnunj lukkan bahwa modell 

ARIMA pada cabai melrah di tingkat 

produseln dan konsumeln telrdapat 

heltelroske ldastisitas. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai probabilitasnya 0.0032< 0.05 dan 

0.0115 < 0.05, selhingga mode ll ini melmiliki 

elflelk ARCH. De lngan delmikian, modell 

telrselbut akan dianalisis lelbih lanjlut 

melnggunakan analisis ARCH-GARCH 

4) Pelrhitungan Nilai Volatilitas Harga 

Cabai Melrah  

Hasil analisis ARCH-GARCH telrhadap 

harga cabai melrah di tingkat produseln 

melnghasilkan modell te lrbaik yaitu modell 

GARCH (1,3). σ2 t = 252710004 + 0.398275 

ε2 t-3 + (0.431553-0.062889-0.086187 ) σ2 t-

3. Modell GARCH (1,3) ini melnyatakan 

bahwa ragam relsidual (σ2t) dipelngaruhi ole lh 

relsidual kuadrat tiga pelriodel selbe llumnya 

(ε2t-3) dan ragam relsidual tiga pelriode l 

selbellumnya (σ2t-3). JLumlah nilai α dan β 

(0.398275 + (0.431553-0.062889-0.086187 ) 

< 1). Hal ini diselbabkan cabai belsar dan cabai 

rawit melrupakan komoditas yang belrsiflat 

musiman, di mana produksinya belrkurang di 

musim hujlan (of lf l selason) dan mellimpah di 

musim kelmarau (on selason) (Nugrahapsari & 

Arsanti, 2018). Volatilitas harga produseln 

belrada pada lelvell volatilitas relndah 

dipelngaruhi olelh telrj ladinya volatilitas 

produksi yang relndah selhingga melnimbulkan 

harga produseln relndah (Baladina et al., 

2021). Seldangkan untuk harga cabai melrah di 

tingkat konsumeln dipelrolelh modell GARCH 

(1,1). Modell telrselbut melmbelrikan inflormasi 

melngelnai pola volatilitas harga cabai melrah 

di tingkat konsumeln pada pelriodel JLanuari 

2018 sampai Delselmbelr 2022 delngan 

pelrsamaan modell yang dipelrolelh yaitu  σ2 t 

= 0.0000000103 + 0.672265 ε2 t-1 – 

0.231771 σ2 t-1. Modell GARCH (1,1) ini 
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melnyatakan bahwa ragam relsidual (σ2t) 

dipelngaruhi olelh relsidual kuadrat satu 

pelriodel selbellumnya (ε2t-1) dan ragam 

relsidual satu pelriodel selbellumnya (σ2t-1). 

JLumlah nilai α dan β (0.672265 – 0.231771 < 

1) melnunj lukkan bahwa volatilitas harga 

cabai melrah di konsumeln melmiliki volatilitas 

relndah. Nilai telrselbut melngindikasikan 

bahwa volatilitas harga cabai melrah di 

konsumeln yang relndah.  

Selmakin volatilel harga suatu komoditas 

maka akan selmakin tinggi relsiko bisnis yang 

akan dihadapi (Pipit et al., 2019). Harga cabai 

masih flluktuatifl, melnunj lukkan bahwa 

kelbij lakan harga relf lelrelnsi cabai tidak elflelktif l 

dalam melnge lndalikan impor. Hasil pelnellitian 

melnunj lukkan bahwa harga masih 

belrflluktuasi, teltapi lelbih kelcil dari pelriode l 

selbellum pelnelrapan kelbij lakan (Sativa et al., 

2017).  Selbagai hasil pelnellitian yang 

dilakukan olelh (Bhavani Devi et al., 2015). 

FLluktuasi harga cabai yang be lrkellanjlutan 

j luga telrj ladi di India dan nelgara lain. Pelrilaku 

konsumsi sellama Hari Be lsar Ke lagamaan 

Nasional (HBKN) me lningkat dua kali lipat 

dari normal, me lnyelbabkan f lluktuasi harga 

(Ilham & Saptana, 2019) 

Intelgrasi Pasar Cabai Me lrah di Provinsi 

Sumatelra Utara 

1) Ujli Stasionelritas 

Hasil uj li stasionelritas intelgrasi pasar 

cabai melrah dapat dilihat pada Tabe ll 1.                    

2) Ujli Panjlang Lag 

Meltodel pelne lntuan panj lang lag 

melnggunakan AIC (Akaikel Inflormation 

Critelria) Sellanj lutnya dilakukan uj li lag 

optimal untuk melngeltahui belrapa 

panj lang lag yang optimal digunakan 

untuk melnganalisis hubungan j langka 

panj lang yang telrj ladi diantara variabell 

yang diuj li. Hasil uj li lag optimum 

ditampilkan pada Tabell 4. 

Tabell 4. Hasil ujli lag optimal harga cabai me lrah di tingkat produse ln, grosir dan konsumeln 

    
Sumbelr: Data selkundelr (diolah) 

Hasil uj li lag optimal delngan kritelria AIC 

melnunj lukkan bahwa lag 2 adalah lag yang 

optimal. Pelnggunaan lag 2 selbagai lag yang 

optimal pada modell artinya dari sisi elkonomi 

belrimplikasi bahwa selmua variabell yang ada 

dalam modell saling melmpelngaruhi satu sama 

lain tidak hanya pada pelriodel selkarang, teltapi 

variabell-variabell harga telrselbut saling 

belrkaitan pada pelriodel selbellumnya. 

3) Pelngujlian Stabilitas VAR 

Belrdasarkan hasil pelnguj lian telrselbut, suatu 

sistelm VAR dikatakan stabil j lika selluruh akar 

atau roots-nya melmiliki modulus lelbih kelcil 

dari satu.  

Tabell 5. Pelngujlian stabilitas VAR harga cabai me lrah di tingkat produse ln, grosir dan 

konsumeln 

ROOT MODULUS 

-0.067201 - 0.619658i  0.623291 

-0.067201 + 0.619658i  0.623291 

-0.329178 - 0.468873i  0.572888 

-0.329178 + 0.468873i  0.572888 

-0.569908  0.569908 

 0.423342  0.423342 

      Sumbelr : Data Selkundelr (diolah) 

 

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 

0 -1780.510 NA   9.78e+24  66.05591   66.16641*  66.09853 

1 -1766.865  25.26873  8.24e+24  65.88387  66.32587  66.05433 

2 -1754.344   21.79585*   7.26e+24*   65.75347*  66.52696   66.05177* 

3 -1746.871  12.17722  7.75e+24  65.81004  66.91503  66.23620 

4 -1738.386  12.88554  8.02e+24  65.82910  67.26558  66.38309 

5 -1734.021  6.142815  9.78e+24  66.00078  67.76876  66.68262 
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4) Ujli Kointelgrasi 

Dilakukan uj li kointelgrasi JLohanseln 

untuk melngeltahui hubungan j langka panj lang 

pada lelvell pelmasaran. Hasil uj li kointelgrasi 

JLohanseln ditampilkan pada Tabell 6.  

Hasil uj li kointelgrasi JLohanseln baik satu 

kointelgrasi pada rank = 0 (nonel) dan At most 

1 selrta at most 2. Hal ini dilihat dari nilai trace l 

statistic yang le lbih belsar dari critical value l 

5% selrta nilai probabilitasnya yang kurang 

dari 5%.  Be lrdasarkan hasil telrselbut, maka 

pada pasar- pasar telrselbut te lrdapat hubungan 

atau kelselimbangan j langka Panj lang. 

 

Tabell 6. Hasil ujli kointelgrasi j lohanse ln harga cabai me lrah di tingkat produse ln, grosir dan 

konsumeln 

Sumbelr: Data selkundelr (diolah)

5) Ujli Kausalitas Grangelr 

Uj li Grangelr Causality digunakan untuk 

mellihat pelngaruh masing-masing variabell 

telrhadap variabell lainnya satu pelr satu. Hasil 

Grangelr Kausalitas ditampilkan pada tabell 7. 

JLika nilai Prob < 0.05 maka te lrdapat 

kausalitas. Hasil uj li Kausalitas Grange lr 

melnunj lukkan bahwa nilai probabilitas < 0.05 

pada tingkat harga produse ln dan konsume ln 

adalah te lrdapat kausalitas artinya harga di 

tingkat konsumeln dipelngaruhi ole lh harga di 

tingkat produseln, dan harga di tingkat 

produseln dipe lngaruhi olelh harga di tingkat 

konsumeln. Seldangkan harga produse ln dan 

harga grosir tidak ada hubungan kausalitas 

yang ditunj lukkan delngan nilai probabilitas > 

0.05. 

 

Tabell 7. Hasil grangelr kausalitas harga cabai me lrah di tingkat produseln, grosir dan konsumeln 

Hipote lsis Nol Obs F L-Stat Prob 

HGROSIR doe ls not Grangelr Cause l 

HPRODUSELN 
58 0.54588 

0.5826 
HPRODUSELN doe ls not Grange lr Cause l 

HGROSIR 
1.75939 0.1821 

HKONSUME LN doe ls not Grange lr Cause l 

HPRODUSELN 
58 3.74426 

0.0301 
HPRODUSELN doe ls not Grange lr Cause l 

HKONSUME LN 
3.14328 0.0513 

 

6) Ujli Velctor ELrror Correlction Modell 

(VE LCM) 

Hasil elstimasi VELCM dapat dilihat pada 

tablel 8.  Tabell 8 melnunjlukkan pelngaruh 

dalam jlangka pelndelk, yang melnunjlukkan 

bawa jlika nilai t-hitung > t-tabell, maka ada 

pelngaruhnya. Seldangkan jlika nilai t-hitung < 

t-tabell melnujlukkan tidak ada pelngaruhnya, 

selhingga dapat disimpulkan dalam jlangka 

pelndelk pelrubahan harga produseln dan harga 

konsumeln tidak saling melmpelngaruhi yang 

melngindikasikan dalam jlangka pelndelk tidak 

telrjladi intelgrasi diantara keldua pasar 

telrselbut. Tidak telrjladinya intelgrasi pasar 

antara pasar produseln dan konsumeln dalam 

jlangka pendek melnunjlukkan pasar di tingkat 

Jumlah 

Kointegrasi 

Trace 

Statistic 

0,05 

Critical 

Value 

Prob 

Max-

Eigen 

Stat 

0,05 

Critical 

Value 

Prob 

None *  90.25633  29.79707  0.0000  40.62631  21.13162  0.0000 

At most 1 *  49.63002  15.49471  0.0000  28.68824  14.26460  0.0002 

At most 2 *  20.94178  3.841466  0.0000  20.94178  3.841466  0.0000 
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produseln melngarah pada pasar pelrsaingan tidak selmpurna.

 

Tabell 8. Hasil elstimasi mode ll VECM harga cabai me lrah di tingkat produse ln, grosir dan 

konsumeln dalan j langka pelndelk 

 
(Sumbelr : Data Selkundelr Diolah) 

Tabell 9 melnunj lukkan dalam j langka 

Panj lang, harga grosir cabai melrah 

belrhubungan delngan harga produseln cabai 

melrah karelna nilai t-statistic harga grosir (-

7.14023) > dari t-tablel (2.0024). Pelrubahan 

harga konsume ln tidak dipelngaruhi ole lh harga 

produseln cabai me lrah dalam j langka panj lang 

karelna nilai t-statistic harga konsumeln (-

1.08272) > dari t-tablel (2.0024). Selcara 

kelselluruhan dari hasil analisis VAR dan 

VELCM pada pasar cabai melrah di Sumatelra 

Utara dapat dikatakan bahwa dalam j langka 

panj lang antara pasar produseln dan grosir 

telrj ladi intelgrasi j langka panj lang.  

Selcara kelselluruhan dari hasil analisis 

VAR dan VELCM pada pasar cabai melrah di 

Sumatelra Utara dapat dikatakan bahwa dalam 

j langka panj lang antara pasar produseln dan 

grosir telrj ladi inte lgrasi j langka panj lang, 

seldangkan dalam j langka pelndelk ada 

belbelrapa tingkat harga pasar yang tidak 

telrintelgrasi. Pelne llitian ini sama delngan 

pelnellitian (Novita Sari et al., 2022) delngan 

hasil pelnellitian  dalam jlangka pelndelk 

pelrubahan harga produseln dan harga 

konsumeln tidak saling melmpelngaruhi yang 

melngindikasikan dalam j langka pelndelk tidak 

telrj ladi intelgrasi diantara keldua pasar 

telrselbut. Tidak telrj ladinya intelgrasi pasar 

antara pasar produseln dan konsumeln dalam 

j langka pelndelk melnunj lukkan pasar di tingkat 

produseln melngarah pada pasar pelrsaingan 

tidak selmpurna, hasil pelnellitian ini sama 

delngan pelnellitian (Maghfiroh, 2014) delngan 

hasil pelnellitian intelgrasi pasar j lagung selcara 

velrtikal di JLawa Timur telrintelgrasi kuat 

dalam j langka panj lang.  

 

Tabell 9. Hasil elstimasi mode ll VELCM harga cabai me lrah di tingkat produse ln, grosir dan 

konsumeln dalan j langka panj lang 

Cointe lgrating ELq:  Koe lflisie ln T-Statistik 

D(HPRODUSE LN(-1))  1.000000  

D(HGROSIR(-1)) -0.698933 [-7.14023] 

D(HKONSUME LN(-1)) -0.209906 [-1.08272] 

C -42.95287  

7) Analisis Impulsel Relsponsel FLunction 

Analisis IRFL akan melnj lellaskan dampak 

dari guncangan (shock) pada satu variabell 

telrhadap variabell lain; analisis ini dapat 

melnganalisis selbagai inflomasi jlangka 

panj lang untuk j langka waktu yang lelbih lama. 

Delngan melnggunakan shock telrte lntu selbe lsar 

satu standar elror pada seltiap pelrsamaan, 

analisis ini dapat me llihat relspons dinamika 

j langka panj lang seltiap variabe ll. Untuk 

melngeltahui belrapa lama pelngaruh telrselbut 

belrlangsung, analisis flungsi relspons impuls 

j luga belrguna. Nilai standar delviasi, yang 

Error Correction 
D(HProdusen,2) D(Grosir,2) D(Konsumen,2) 

Koefisien T-Statistik Koefisien T-Statistik Koefisien T-Statistik 

CointEq1 -0.130234 [-0.92482]  3.488449 [ 6.39787] -0.004950 [-0.02391] 

D(HProdusen(-1),2 -0.861482 [-4.72060] -2.082901 [-2.94773] -0.362174 [-1.35017] 

D(HProdusen(-2),2 -0.177492 [-0.99939] -0.492379 [-0.71601]  0.037796 [ 0.14478] 

D(HGrosir(-1),2 -0.061528 [-0.84338]  0.713442 [ 2.52566]  0.019251 [ 0.17953] 

D(HGrosir(-2),2 -0.037836 [-0.98170]  0.218883 [ 1.46673] -0.017189 [-0.30341] 

D(HKonsumen(-1),2  0.303611  [ 2.77821] 0.956348 [ 2.26013] -0.286476 [-1.78344] 

D(HKonsumen(-2),2  0.240523 [ 2.16234]  0.506682 [ 1.17644] -0.283676 [-1.73504] 

C  246.7550   433.6008  78.68649  

R-Squared  0.551475  0.769752  0.309430 
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melnunj lukkan selbelrapa belsar relaksi suatu 

variabell j lika telrj ladi shock telrhadap variabell 

lainnya, ditunj lukkan pada sumbu velrtikal. 

Sumbu horizontal melnunj lukkan pelriodel, atau 

tahun, dari relaksi telrhadap shock. Relspon 

yang di atas sumbu horizontal melnunj lukkan 

bahwa shock akan melmbelrikan pelngaruh 

yang positifl, dan re lspons yang di bawah 

melnunj lukkan bahwa shock akan melmbelrikan 

pelngaruh yang nelgatifl. 

8) Variancel Delcomposition 

Output Variancel delcomposition ofl  harga 

produseln, harga grosir dan harga konsume ln 

cabai melrah dari pelriodel pe lrtama hingga 

kelselpuluh melngalami shock harga produseln, 

grosir, dan konsumeln yang flluktuatifl namun 

celndelrung melningkat dan melnurun telrgantung 

de lngan pelriodelnya.  

Transmisi Harga Cabai Me lrah di 

Provinsi Sumatelra Utara 

1) Ujli Stasionelritas 

Hasil uj li stasionelritas transmisi harga 

cabai melrah dapat dilihat pada Tabell 1.                    

2) Ujli Panjlang Lag 

Hasil uj li Panj lang lag dapat dilihat pada 

Tabell 4.  

3) Ujli Kointelgrasi 

Hasil uj li Panj lang lag dapat dilihat pada 

Tabell 6.  

4) Ujli Kausalitas Grangelr 

Hasil uj li Panj lang lag dapat dilihat pada 

Tabell 7.  

5) Ujli JLangka Panjlang 

Uj li j langka Panj lang dapat dilihat pada 

Tabell 10 

Tabell 10. Hasil ujli j langka panj lang harga cabai melrah di tingkat produseln, grosir dan 

konsumeln 

Variable l Coe lf lf licie lnt Std. E Lrror t-Statistic Prob.   

C -1554.002 2314.831 -0.671324 0.5047 

HGROSIR 0.029690 0.028672 1.035536 0.3048 

HKONSUME LN 0.673469 0.052847 12.74384 0.0000 

R-square ld 0.870457     Me lan delpe lndelnt var 28436.12 

Adjlusteld R-square ld 0.862403     S.D. delpe lndelnt var 12427.77 

S.E L. of l relgre lssion 6057.780     Akaikel inf lo critelrion 20.30478 

Sum squareld re lsid 2.09EL+09     Schwarz critelrion 20.40950 

Log likellihood -606.1434     Hannan-Quinn crite lr. 20.34574 

FL-statistic 95.65992     Durbin-Watson stat 1.223915 

Prob(FL-statistic) 0.000000    

 Tabell 10 melnunj lukkan bahwa dalam 

j langka panj lang, harga yang belrpelngaruh 

telrhadap harga produseln adalah harga 

konsumeln (nilai Prob < 0.005) artinya dalam 

j langka panj lang harga produse ln 

ditransmisikan langsung kel harga konsume ln 

cabai melrah di Provinsi Sumatelra Utara. 

Seldangkan dalam j langka panj lang harga 

produseln cabai melrah tidak langsung 

ditransmisikan kel harga grosir cabai melrah 

(nilai Prob > 0.005). Transmisi harga cabai 

melrah pada seltiap rantai pelmasarannya 

adalah harga grosir dalam pelmbelntukannya 

celndelrung tidak dipelngaruhi olelh rantai 

pelmasaran lain teltapi melmpelngaruhi 

pelmbelntukan harga pada lelvell lainnya. 

Seldangkan harga produseln dan konsumeln 

dalam pelmbelntukannya celndelrung 

dipelngaruhi olelh sinyal harga dari rantai 

pelmasaran lainnya (Surbakti et al., 2022). 

6) Ujli Relsidual 

 Uj li relsidual digunakan untuk mellihat 

apakah bisa dilanj lutkan melnggunakan ELCM 

atau tidak delngan kritelria j lika nilai koelflisieln 

Rels(-1) belrnilai nelgatifl dan nilai Prob < 0.05, 

maka dapat dibelntuk ELCM. Nilai relsidual 

dapat dilihat pada Tabell 11.  
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Tabell 11. Hasil ujli relsidual harga cabai me lrah di tingkat produseln, grosir dan konsumeln 

Variable l Coe lf lf licie lnt Std. E Lrror t-Statistic Prob.   

RE LS(-1) -0.624768 0.122946 -5.081655 0.0000 

C -65.66684 723.9475 -0.090707 0.9280 

R-square ld 0.911787     Me lan delpe lndelnt var 6.176029 

Adjlusteld R-square ld 0.899713     S.D. delpe lndelnt var 6643.735 

S.E L. of l relgre lssion 8559.686     Akaikel inf lo critelrion 20.11778 

Sum squareld re lsid 1.86EL+09     Schwarz critelrion 20.18821 

Log likellihood -591.4745     Hannan-Quinn crite lr. 20.14527 

FL-statistic 25.82322     Durbin-Watson stat 1.941514 

Prob(FL-statistic) 0.000004    

     
  

Tabell 12. Hasil ujli ECM harga cabai melrah di tingkat produseln, grosir dan konsume ln 

Variable l Coe lf lf licie lnt Std. E Lrror t-Statistic Prob.   

C 3.321128 824.9299 0.004026 0.9968 

D(HGROSIR) 0.007331 0.021309 6.344013 0.0021 

D(HKONSUME LN) 0.501657 0.070967 7.068901 0.0000 

R-square ld 0.879628     Me lan delpe lndelnt var 0.000000 

Adjlusteld R-square ld 0.861044     S.D. delpe lndelnt var 8631.081 

S.E L. of l relgre lssion 6336.391     Akaikel inf lo critelrion 20.39552 

Sum squareld re lsid 2.25EL+09     Schwarz critelrion 20.50115 

Log likellihood -598.6677     Hannan-Quinn crite lr. 20.43675 

FL-statistic 25.80770     Durbin-Watson stat 2.611093 

Prob(FL-statistic) 0.000000    

     

Ujli ELCM dalam JLangka Pelndelk 

 Uj li ELCM mellihat transmisi harga 

produseln kel grosir dan konsumeln dalam 

j langka pelndelk yang dapat dilihat pada Tabell 

12. Tabell 12 melnunj lukkan bahwa nilai 

koelflisieln relsidual pada Rels (-1) belrnilai 

nelgatifl selbelsar -0.624768 dan nilai prob < 

0.05 selbelsar 0.0000, artinya belrdasarkan 

hasil uj li relsidual maka dapat dibelntuk ELCM. 

 Tabell 12 melnunj lukkan bahwa harga 

produseln di transmisikan langsung kel harga 

grosir dan harga konsumeln dalam j langka 

pelndelk yang dapat dilihat bahwa nilai Prob < 

0.05. Hasil pelnellitian ini selj lalan delngan 

pelnellitian yang dilakukan olelh (ELlvina elt al., 

2018) yang melnunj lukkan bahwa cabai melrah 

di tingkat grosir belrpelngaruh signiflikan 

telrhadap harga di tingkat produseln dan 

konsumeln belrdasarkan data harga nasiona 

artinya harga di tingkat produsen (petani) 

diteruskan ke tingkat grosir dan sesuai 

dengan harga cabai merah secara nasional. 

Hal ini jluga selj lalan delngan flakta di lapangan 

bahwa harga di tingkat peltani celndelrung 

dipelngaruhi olelh harga di tingkat pasar induk 

dan bukan selbaliknya. Dan transmisi harga 

tingkat petani dalam j langka pe lndelk 

dipelngaruhi ole lh pelnyelsuaian biaya. Di sisi 

lain, jlika transmisi harga telrjladi asimeltris, 

pelrubahan kelnaikan  dan pelnurunan harga 

pasar acuan akan direlspon selcara belrbelda 

olelh pasar pelngikut. Penyalahgunaan 

kekuatan pasar oleh pedagang yang berujung 

pada transmisi harga tidak simetris, didukung 

oleh struktur pasar pedagang yang mengarah 

pada oligoposoni/oligopoli, dimana jumlah 

pedagang perantara relatif sedikit (Ruslan et 

al., 2016).  

 Keltidakpastian dari pelrubahan harga 

baik yang telrj ladi selcara pelrmaneln atau hanya 

selmelntara melncelgah peldagang untuk 

melnanggapi sinyal pelrubahan harga. 

Selhingga pelrubahan harga yang tidak te lrlalu 

signiflikan tidak akan ditransmisikan delngan 

selmpurna ole lh para peldagang (McLaren, 

Alain, 2015) 

 

SIMPULAN  

Volatilitas harga produse ln dan 

konsumeln belrada pada le lvell volatilitas 

relndah selhingga menyebabkan harga 

produseln dan konsumeln yang re lndah. 
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Inte lgrasi pasar produsen dan grosir 

terintegrasi dalam j langka panj lang, seldangkan 

dalam integrasi pasar j langka pelndelk pada 

pasar produsen, grosir dan konsumen tidak 

telrintelgrasi. Transmisi harga produsen 

langsung ditransmisikan ke harga konsumen 

cabai merah di Provinsi Sumate lra Utara. 

Harga produseln cabai me lrah tidak langsung 

ditransmisikan kel harga grosir cabai me lrah 

dalam jangka panjang, sedangkan harga 

produseln di transmisikan langsung ke l harga 

grosir dan harga konsume ln dalam jangka 

pendek. 
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